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Yusak Sanjoyo
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui khasiat
diuretik dekoktum daun tempuyung {(Sonchus arvensis)
dengan konsentrasi 20 persen dan konsentrasi 40 persen
pada tikus putih (Rattus norvegicus).

Penelitian ini menggunakan 20 ekor tikus putih
jantan sehat dengan berat badan kurang lebih 100 g.
Rancangan penelitian vyang digunakan adalah rancangan
acak lengkap, dengan empat macam kelompok perlakuan
yvaitu: kelompok perlakuan I (pemberian aqguades),
kelompok perlakuan 11 {pemberian dekoktum daun
tempuyung 20 persen), kelompok perlakuan I1I (pemberian
dekoktum daun tempuyung 40 persen) dan kelompok
perlakuan IV {(pemberian furosemid). Keempat macam
kelompok perlakuan masing-masing diulang sebanyak lima
kali. Pada kelompok perlakuan II dan III (pemberian
dekoktum daun tempuyung 20 persen dan 40 persen)
diberikan dosis per-oral dalam satu kalli pemberian
sebanyak 10 ml/kg bb. Efek diuresisnya diperoleh dengan
mengukur wvolume urin tiap 40 menit selama 320 menit,
tiap volume urin dibuat persentasenya terhadap cairan
vang dimasukkan.

Pengolahan data hasil penelitian dengan uji F
menunjukkan perbedaan yang nyata diantara keempat macam
kelompok perlakuan dan setelah diuji dengan uji BNT 5
persen, kelompok @perlakuan II dan III {pemberian
dekoktum daun tempuyung 20 persen dan 40 persen) dapat
menimbulkan diuresis yang berbeda nyata dengan kelompok
perlakuan I (pemberian aquades), dan tak berbeda nyata
dengan kelompok perlakuan IV (pemberian furosemid),
ftetapi diantara kelompok perlakuan II {pemberian
dekoktum daun tempuyung 20 persen) tidak menghasilkan
perbedaan yang nyata dibanding dengan kelompok
perlakuan III (pemberian dekoktum daun tempuyung 40
persen) .
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